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a b s t r a c t   

This research develops a new website-based student registration system for SMK Skill 
Village Islamic School to overcome the obstacles of inefficient conventional registration. 
This system is built using PHP, Laravel, Bootstrap, and MySQL, providing a dashboard 
for admins and prospective students. Admins can manage registrant data, while 
prospective students can fill out forms, upload proof of payment, and requirement files 
online. This system is expected to increase the efficiency and effectiveness of the 
registration process. 
 

a b s t r a k   

Penelitian ini mengembangkan sistem pendaftaran santri baru berbasis website untuk 
SMK Skill Village Islamic School guna mengatasi kendala pendaftaran konvensional 
yang tidak efisien. Sistem ini dibangun menggunakan PHP, Laravel, Bootstrap, dan 
MySQL, menyediakan dashboard admin dan calon santri. Admin dapat mengelola data 
pendaftar, sementara calon santri dapat mengisi formulir, mengunggah bukti 
pembayaran, dan berkas persyaratan secara online. Sistem ini diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pendaftaran. 
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1. Pendahuluan 
 
Transformasi digital dalam dunia pendidikan 
memberikan dampak signifikan, terutama dalam 
meningkatkan aksesibilitas informasi secara lebih luas 
dan efisien. Teknologi ini memungkinkan calon siswa 
dan orang tua untuk mengakses informasi penting 
tentang sekolah, termasuk proses pendaftaran, kapan 
saja dan di mana saja. Selain itu, digitalisasi 
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-
21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas, 
yang sangat relevan dengan era teknologi saat ini. 
Teknologi ini juga mempromosikan literasi digital, 
yang membantu individu memahami dan 
memanfaatkan teknologi secara bijak, serta 
mendukung pembelajaran sepanjang hayat tanpa 
batasan waktu dan tempat. Dalam hal proses 
pendaftaran calon siswa, digitalisasi menawarkan 
solusi yang lebih efisien dibandingkan metode 
manual. Sistem digital memudahkan pihak sekolah 
dalam mengelola data secara terpusat, meminimalkan 
kesalahan, dan mempercepat proses administrasi. 
Bagi calon siswa dan orang tua, sistem ini 
menyediakan transparansi, kemudahan akses, dan 
kenyamanan dalam menyelesaikan pendaftaran tanpa 
perlu datang langsung ke sekolah.  
 
Namun, meskipun sistem ini menawarkan berbagai 
keuntungan, tantangan terkait infrastruktur teknologi 
dan keamanan data tetap perlu diperhatikan agar 
digitalisasi dapat berjalan secara optimal dan 
memberikan dampak positif yang berkelanjutan 
(Riska Rahman Tanjung et al., 2024). Teknologi 
informasi telah membawa perubahan besar dalam 
meningkatkan efisiensi proses administrasi di 
lingkungan pendidikan. Dengan adanya teknologi, 
komunikasi antara guru, staf, dan siswa menjadi lebih 
terorganisasi dan efektif, sehingga mempercepat alur 
informasi dan meminimalkan potensi 
kesalahpahaman. Teknologi informasi juga 
mendukung pengelolaan keuangan sekolah dengan 
menyediakan sistem yang lebih transparan, akurat, 
dan mudah diakses, baik untuk pencatatan anggaran, 
pembayaran, maupun pelaporan keuangan. Selain itu, 
teknologi informasi berperan penting dalam 
mengoptimalkan manajemen personalia, seperti 
pengelolaan data kepegawaian, absensi, serta evaluasi 
kinerja staf dan guru. Semua ini berkontribusi pada 
terciptanya administrasi sekolah yang lebih 

terstruktur dan efisien. Dengan sistem administrasi 
yang lebih lancar, sekolah dapat lebih fokus pada 
peningkatan kualitas pembelajaran, menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, dan mendukung 
pengembangan potensi siswa secara menyeluruh 
(Ariana et al., 2024). Menurut Mauludin et al. (2022), 
peran sekolah dalam sistem pendaftaran manual 
mencakup pengelolaan penerimaan siswa melalui 
metode konvensional yang sering kali menimbulkan 
tantangan. 
 
 

2. Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu 
jenis penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan serta menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
dan pemikiran baik individu maupun kelompok 
(Sukmadinata, 2011). Tujuan utama dari penelitian 
kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman 
tentang berbagai masalah sosial yang ada (Fadli, 2021). 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan 
deskriptif, yang berfokus pada upaya mendeskripsikan 
berbagai variabel yang berkaitan dengan masalah dan 
unit yang diteliti tanpa melihat hubungan antar 
variabel. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
memahami penyebab terjadinya gejala atau fenomena 
sosial tertentu (Samsu, 2017). Selain itu, metode 
deskriptif memungkinkan peneliti mengembangkan 
pengetahuan yang lebih luas mengenai objek yang 
diteliti dalam periode waktu tertentu. Berikut adalah 
alur proses pendaftaran calon santri: 

 

 
Gambar 1. Analisa Sistem Berjalan 
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3.  Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi 
proses pendaftaran calon santri di SMK Skill Village 
Islamic School memberikan dampak positif yang 
signifikan. Sistem pendaftaran digital berhasil 
meningkatkan efisiensi proses dengan penurunan 
waktu rata-rata pendaftaran yang sangat drastis 
dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya. 
Data kuantitatif menunjukkan peningkatan jumlah 
calon santri yang menggunakan sistem digital, serta 
penurunan jumlah kesalahan dan masalah yang 
dilaporkan. Selain itu, umpan balik dari calon santri 
dan orang tua menunjukkan tingkat kepuasan yang 
tinggi terhadap kemudahan penggunaan dan 
keandalan sistem.  
 
Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan 
antarmuka pengguna yang intuitif dan otomatisasi 
proses pendaftaran berhasil mengurangi potensi 
kesalahan manusia dan mempercepat alur kerja. 
Perbandingan antara sistem digital dan sistem manual 
menunjukkan bahwa digitalisasi telah mengatasi 
berbagai masalah yang ada sebelumnya, seperti 
keterbatasan akses, potensi kehilangan data, dan 
kurangnya transparansi. Digitalisasi juga 
meningkatkan aksesibilitas dan transparansi proses 
pendaftaran bagi calon santri dan orang tua, yang 
memungkinkan mereka untuk memantau status 
pendaftaran secara real-time. Penelitian ini sejalan 
dengan tren digitalisasi di lembaga pendidikan 
lainnya, namun memberikan kontribusi khusus 
dalam konteks pendidikan Islam.  
 
Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi 
pengembangan sistem pendaftaran digital di lembaga 
pendidikan lainnya dengan fokus pada peningkatan 
efisiensi, akurasi, dan kepuasan pengguna. Penelitian 
lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi 
potensi integrasi sistem pendaftaran digital dengan 
platform pendidikan lainnya, serta untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
adopsi sistem digital oleh calon santri dan orang tua. 
Terdapat dua tampilan utama, yaitu halaman 
pengguna dan admin. Berikut ini adalah tampilan dari 
digitalisasi proses pendaftaran calon santri: 
 

 
Gambar 2. Tampilan Utama 

 

 
Gambar 3. Tampilan Form Input Bukti Pembayaran 

Formulir 
 

 
Gambar 4. Tampilan Form Input Bukti Pembayaran 
 

 
Gambar 5. Tampilan Form input data diri calon 

santri 
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Gambar 6. Tampilan form input pemilihan jurusan 

 

 
Gambar 7. Tampilan form upload berkas 

persyaratan 
 

 
Gambar 8. Tampilan Login Admin 

 
Gambar 9. Tampilan Dashboard Admin 

 

 
Gambar 10. Tampilan Database Peserta didik 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 1. Timeline Implementasi 

No Tahapan 

Desember Januari Februari 

Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Analisis kebutuhan & 
identifikasi fitur 

            

2 Pengembangan Front end 
(tampilan halaman) 

    
 

        

3 Pengembangan Back end 
(pengolahan data) 

       
 

 
 

    

4 Implementasi & pengujian             

5 Evaluasi & Revisi             

 
Pembahasan 
Transformasi digital dalam bidang pendidikan 
memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi 
dan kualitas layanan administrasi sekolah, termasuk 
proses pendaftaran peserta didik baru. Menurut 

Tanjung et al. (2024), pemanfaatan teknologi 
informasi di lingkungan pendidikan mampu 
meningkatkan akses, efektivitas, dan kualitas 
pembelajaran melalui digitalisasi berbagai proses, 
termasuk administrasi pendaftaran. Digitalisasi ini 
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tidak hanya mempercepat alur kerja, tetapi juga 
mendorong terciptanya transparansi serta akurasi 
data yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Radjak et al. (2024) yang menegaskan bahwa 
digitalisasi sangat mendesak diterapkan pada lembaga 
pendidikan, khususnya dalam menghadapi tantangan 
era Society 5.0 yang menuntut kemampuan adaptasi 
terhadap teknologi. Selain itu, peran guru dan tenaga 
kependidikan dalam mendukung transformasi digital 
juga sangat krusial. Ariana et al. (2024) menekankan 
bahwa kolaborasi antara pengembang sistem dan 
pihak sekolah, termasuk guru, dapat meningkatkan 
keterampilan sosial siswa dan kualitas layanan 
pendidikan secara keseluruhan. Pelatihan dan 
pendampingan terhadap pemanfaatan teknologi 
menjadi faktor penting dalam memastikan 
keberlanjutan program digitalisasi, sebagaimana 
diuraikan oleh Mauludin et al. (2024). Dalam 
pengembangan sistem pendaftaran berbasis website, 
metode Agile dipilih karena mampu memberikan 
fleksibilitas dan responsivitas terhadap perubahan 
kebutuhan pengguna. Tahapan pengembangan 
dimulai dari perencanaan bersama antara tim 
pengembang dan pihak sekolah untuk menentukan 
visi, tujuan, serta fitur utama yang dibutuhkan. Proses 
desain antarmuka dan pengalaman pengguna 
dilakukan secara iteratif, melibatkan masukan dari 
calon santri, orang tua, dan staf sekolah guna 
memastikan kemudahan penggunaan. 
 
Pengembangan sistem dilaksanakan dalam siklus 
pendek (sprint), sehingga setiap perubahan atau 
penyesuaian dapat segera diimplementasikan. Setelah 
setiap siklus, dilakukan pengujian untuk memastikan 
sistem telah sesuai dengan kebutuhan dan standar 
kualitas yang diharapkan, sebelum akhirnya 
diimplementasikan secara bertahap di lingkungan 
sekolah. Pemeliharaan sistem pun terus dilakukan 
berdasarkan umpan balik pengguna dan 
perkembangan kebutuhan institusi (Sukmadinata, 
2012; Fadli, 2021; Samsu, 2017). Digitalisasi 
administrasi sekolah, termasuk pendaftaran peserta 
didik, terbukti meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 
kepuasan pengguna (Ramadhani et al., 2024). Sistem 
berbasis website memungkinkan pengelolaan data 
yang lebih terstruktur dan mudah diakses, sehingga 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 
bagi pihak sekolah (Mulyadi, 2016; Warouw, 2024). 
Pengembangan sistem informasi pendaftaran juga 

memerlukan pemahaman mendalam mengenai 
rekayasa perangkat lunak, pemodelan sistem, serta 
pemanfaatan framework modern seperti Laravel yang 
dinilai efektif dalam membangun aplikasi web yang 
handal dan mudah dikembangkan (Naista, 2017; 
Stauffer, 2019). Penerapan digitalisasi pendaftaran 
berbasis website di SMK Skill Village Islamic School 
diharapkan dapat menjadi model pengembangan 
layanan administrasi pendidikan yang adaptif, efektif, 
dan berkelanjutan. 
 
 

4. Kesimpulan dan Saran 
 
Digitalisasi proses pendaftaran calon santri di SMK 
Skill Village Islamic School memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap efisiensi, akurasi, dan 
tingkat kepuasan pengguna. Implementasi sistem 
pendaftaran digital terbukti mampu mempercepat 
proses pendaftaran, mengurangi tingkat kesalahan, 
serta meningkatkan aksesibilitas dan transparansi jika 
dibandingkan dengan sistem manual. Data kuantitatif 
dan kualitatif menunjukkan adanya peningkatan 
persentase penggunaan sistem digital, penurunan 
waktu pendaftaran, serta kepuasan yang tinggi dari 
calon santri dan orang tua. Keberhasilan ini tidak 
terlepas dari penggunaan antarmuka yang intuitif dan 
otomatisasi berbagai proses administrasi, sehingga 
mampu mengatasi berbagai kendala yang sebelumnya 
dihadapi pada sistem manual. Lebih lanjut, 
keberhasilan digitalisasi ini didukung oleh penerapan 
metode Agile dalam pengembangan sistem. 
 
Pendekatan iteratif dan inkremental yang ditawarkan 
Agile memungkinkan tim pengembang menyesuaikan 
fitur dan fungsionalitas secara fleksibel berdasarkan 
umpan balik berkelanjutan dari pengguna. Kolaborasi 
yang intensif antara tim pengembang dan pemangku 
kepentingan juga memastikan sistem yang dihasilkan 
berkualitas dan sesuai kebutuhan. Kombinasi 
digitalisasi proses pendaftaran dan penerapan metode 
Agile menghasilkan sistem yang adaptif, efisien, dan 
responsif, serta memberikan kontribusi positif dalam 
pengembangan layanan administrasi pendidikan Islam 
di SMK Skill Village Islamic School. Keberhasilan ini 
dapat menjadi model bagi lembaga pendidikan lain 
yang ingin melakukan transformasi digital serupa. 
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